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INTISARI 

 

ATMA, J.A., PENETAPAN KADAR KLORAMFENIKOL PADA IKAN 

LELE YANG BEREDAR DI PASAR GEDE SURAKARTA SECARA 

SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Penggunaan kloramfenikol pada hewan ternak untuk tujuan non terapeutik 

atau untuk perkembangbiakan berpotensi menimbulkan akumulasi residu 

kloramfenikol pada jaringan dan organ hewan tersebut. Manusia yang 

mengkonsumsi produk ternak yang mengandung residu kloramfenikol dapat 

berdampak buruk bagi kesehatannya, karena residu kloramfenikol berpotensi 

menimbulkan reaksi hipersensitivitas, anemia aplastik, bahkan resistensi 

kloramfenikol pada manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

keberadaan dan kadar residu antibiotik kloramfenikol dalam daging ikan lele 

dengan metode Spektrofotometri uv-vis. 

Penelitian ini sampel yang digunakan yaitu ikan lele yang beredar di Pasar 

Gede Surakarta. Pada uji kuantitatif menggunakan metode Spektrofotometri UV-

Vis dengan panjang gelombang maksimum 275 nm.   

Hasil penelitian kadar kloramfenikol pada ikan lele dengan metode 

Spektrofotometri UV-Vis terdapat kadar kloramfemikol pada ikan lele dengan rata-

rata kadar kloramfenikol pada 3 replikasi sampel sebesar 0.0022% atau sebesar 

0.000002 µg/g.  Berdasarkan penelitian ini kadar  kloramfenikol tidak melebihi 

BMR (Batas Maksimum Residu) berdasarkan pada Standar Nasional Indonesia 

(0.01 µg/g). 

 

Kata kunci : Kloramfenikol, Ikan Lele, Spektrofotometri UV-Vis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ikan lele adalah salah satu komoditas hasil budidaya perikanan yang sangat 

digemari dan salah satu ikan yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Ikan lele 

digemari semua lapisan masyarakat sebagai protein hewani alternatif yang 

harganya murah, mudah diolah, bergizi tinggi  dan rasanya enak. Komoditi ini 

membuat ikan lele memiliki prospek yang sangat menjanjikan, baik dari segi 

permintaan maupun harga jualnya (Bachtiar, 2006). 

Ikan lele yang sehat memiliki lendir pada kulitnya. Lendir ini berfungsi 

sebagai penangkal jamur ataupun bakteri lainnya yang sering menginfeksi kulit 

ikan. Saprolegnia sp. merupakan salah satu jamur yang menginfeksi kulit ikan, jika 

kondisi pertahanan tubuh ikan kurang baik, misalnya karena proses transportasi. 

Tanda-tanda ikan yang terserang oleh Saprolegnia sp. adalah adanya spora-spora 

yang muncul pada permukaan kulit ikan yang kemudian berkembang dan tumbuh 

kedalam kulit. Spora tersebut menyerupai lapisan serat kapas yang berwarna putih 

kelabu hingga kecoklatan. 

Permasalahan akibat serangan agen patogenik pada ikan, para petani 

maupun pengusaha ikan banyak menggunakan berbagai bahan-bahan kimia 

maupun antibiotik dalam pengendalian penyakit tersebut. Pemakaian bahan kimia 

dan antibiotik secara terus menerus dengan dosis atau konsentrasi yang kurang atau 

tidak tepat, akan menimbulkan masalah baru berupa meningkatnya resistensi 
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mikroorganisme terhadap bahan tersebut. Selain itu, masalah lainnya adalah bahaya 

yang ditimbulkan terhadap lingkungan sekitarnya, ikan yang bersangkutan, dan 

manusia yang mengkonsumsinya. 

Bahan kimia yang umum digunakan sebagai anti jamur antara lain adalah 

methylene blue dan gentian violet. NaCl juga diketahui efektif dalam mengobati 

serangan jamur Saprolegnia sp. Penggunaan anti jamur berbahan kimia dalam 

jangka waktu yang panjang dan secara terus-menerus sebaiknya dihindarkan karena 

dapat menimbulkan efek yang berbahaya bagi organisme yang menggunakannya 

dan bagi lingkungan itu sendiri (Purwakusuma,2002). 

Kloramfenikol merupakan antibiotik spektrum luas yang digunakan sejak 

tahun 1950 untuk penyakit hewan ternak. Karena resiko yang telah diketahui akibat 

pemakaian kloramfenikol seperti anemia aplastik dan sifat karsinogeniknya, 

penggunaan kloramfenikol pada hewan telah dibatasi (Tamosiunas et al., 2006). 

Sering ditemukan residu kloramfenikol dalam bahan pangan hewan. Mengamati 

masih adanya potensi penyalahgunaan antibiotik serta dampak bahaya yang 

ditimbulkan, perlu dilakukan penelitian untuk menentukan tingkat residu antibiotik 

kloramfenikol pada sampel daging ikan lele yang beredar di Pasar Gede Surakarta 

secara Spektrofotometri UV-Vis 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yaitu :  

1. Apakah terdapat antibiotik kloramfenikol dalam ikan lele yang beredar di Pasar 

Gede Surakarta?  

2. Berapa kadar antibiotik kloramfenikol dalam ikan lele yang beredar di Pasar 

Gede Surakarta?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk  mengetahui keberadaan  antibiotik kloramfenikol dan turunananya yang 

terdapat dalam ikan lele yang beredar di Pasar Gede Surakarta. 

2. Untuk mengetahui kadar antibiotik kloramfenikol dan turunananya yang 

terdapat dalam ikan lele yang beredar di Pasar Gede Surakarta. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat dan 

penulis mengenai keberadaan dan kadar antibiotik kloramfenikol dan turunananya 

yang terdapat dalam ikan lele yang beredar di Pasar Gede Surakarta secara 

Spektrofotometri UV-Vis.  


